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SUMMARY

Selvi Lareta. Effect of Cow Dung Compost Tea on The Growth and Yield of
Tatsoi Plant (Brassica narinosa L.). (Supervised by Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar,
M.S.).

The tatsoi plant is a new variant whose existence is still quite rare. The tatsoi plant
is a type of mustard greens that has a distinctive leaf shape, which is like the
shape of a pagoda with convex leaves and a deep green color. Tatsoican be
planted in lowland and highland areas (250-1500 masl) with a harvesting time of
40-45 days. Tatsoi is also called a super green vegetable because it has many
benefits, namely having useful ingredients to support bone function, nervous
system, heart, eyes and immunity. The purpose of this study was to provide
information about the proper administration and best composition of cow dung
compost tea in increasing the growth and yield of tatsoi plants (Brassica narinosa
L.). This research was carried out at the Experimental Garden of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The research will be carried out starting in
November 2022 until January 2023. This study used a Randomized Group Design
with 6 treatments, each treatment was repeated 4 times and received 24 treatment
units, each treatment unit had 2 plants, so that the total number of plants was 48
plants. The treatment in this study was: PO = control (without fertilization), P1 =
solid fertilizer cow dung, P2 = compost tea ratio of compost and water 1: 5 (w/v)
aeration, P3 = compost tea ratio of compost and water 1: 10 (w/v) aeration, P4 =
compost tea ratio of compost and water 1: 5 (w/v) non aeration, P5 = compost tea
ratio of compost and water 1: 10 (w/v) non aeration. The way this study works is
starting from solid fertilizer analysis, making compost tea, preparing planting
media, seeding seeds, planting, plant maintenance and harvesting. The variables
observed were plant height, number of leaves per plant, leaf area, fresh weight of
canopy and plant roots, dry weight of canopy and root of plants, greenness of
leaves, area of canopy leaves, root length, weekly pH value, daily temperature of
planting media. The data obtained were analyzed using factorial randomized
design (ANOVA) fingerprints. If F counts greater than F table at 5% test level
means that the treatment has a real effect on the observed variables, then proceed
with the 5% BNT test to determine the level of treatment that caused the
difference in real response. Based on the results of the study showed that the
application of cow dung compost tea had a significant effect on the growth of the
pagoda mustard plant and the treatment (P2) of 1:5 (w/v) cow dung compost tea
which was aerated was the best treatment in increasing the growth and production
of the pagoda mustard plant and could be recommended for the cultivation of
tatsoiplants in polybags using compost tea made from cow dung fertilizer in a
ratio of 1:5 (w/v) which was aerated for 3 days, as 40 ml once every three days.

Keywords: Cow dung Fertilizer, Tatsoi Plant, Compost Tea



RINGKASAN

Selvi Lareta. Pengaruh Pemberian Teh Kompos Kotoran Sapi Terhadap
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.).
(Dibimbing oleh Nuni Gofar)

Tanaman sawi pagoda merupakan varian baru yang keberadaannya masih
cukup langka. Tanaman Sawi pagoda adalah jenis sawi hijau yang mempunyai
bentuk daun yang khas yaitu seperti bentuk pagoda berdaun cembung dan
berwarna hijau pekat. Sawi pagoda dapat ditanam pada daerah dataran rendah
maupun dataran tinggi (250-1500 mdpl) dengan waktu pemanenan 40-45 hari.
Sawi pagoda disebut juga sayuran super green karena mempunyai banyak
manfaat yaitu mempunyai kandungan yang berguna unuk menunjang fungsi
tulang, sistem saraf, jantung, mata serta kekebalan tubuh. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk memberikan informasi mengenai pemberian yang tepat dan komposisi
terbaik teh kompos kotoran sapi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan
penelitian dimulai pada bulan November 2022 sampai dengan bulan Januari 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan,
setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan mendapatkan 24 unit perlakuan,
setiap unit perlakuan terdapat 2 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman
terdapat 48 tanaman. Perlakuannya pada penelitian ini yaitu: PO = kontrol (tanpa
pemupukan), P1 = pupuk padat kotoran sapi, P2 = teh kompos perbandingan
kompos dan air 1:5 (b/v) aerasi, P3 = teh kompos perbandingan kompos dan air
1:10 (b/v) aerasi, P4 = teh kompos perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) non
aerasi, P5 = teh kompos perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v) non aerasi. Cara
kerja dalam penelitian ini yaitu dimulai dari analisis pupuk padat, pembuatan teh
kompos, persiapan media tanam, penyemaian benih, penanaman, pemeliharaan
tanaman dan pemanenan. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun per tanaman, luas daun, berat segar tajuk dan akar tanaman, berat kering
tajuk dan akar tanaman, tingkat kehijauan daun, luas daun kanopi, panjang akar,
nilai pH mingguan, suhu harian media tanam. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) Rancangan Acak Faktorial. Jika F hitung
lebih besar dari F tabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan berpengaruh nyata
terhadap variabel yang diamati, kemudian dilanjutkan dengan uji BNT 5% untuk
mengetahui taraf perlakuan yang menyebabkan perbedaan respons nyata.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi teh kompos kotoran
sapi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi pagoda dan
perlakuan (P2) teh kompos kotoran sapi 1:5 (b/v) yang diaerasi merupakan
perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
sawi pagoda serta dapat disarankan untuk budidaya tanaman sawi pagoda di
dalam polybag menggunakan teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran sapi
dengan perbandingan 1:5 (b/v) yang diaerasi selama 3 hari, sebanyak 40 ml tiga
hari sekali.

Kata kunci: Pupuk Kotoran Sapi, Tanaman Sawi Padoga, Teh Kompos
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) adalah salah satu tanaman yang
masuk dalam famili brassicaceae yang dapat ditanam pada daerah dataran rendah
maupun dataran tinggi (250-1500 mdpl). Sawi pagoda adalah jenis sawi hijau
yang mempunyai bentuk daun yang khas yaitu daunnya berbentuk oval tersusun
seperti bentuk pagoda, berdaun cembung, dan keriting pada pinggir daunnya
(Patricia, 2021). Selain itu tanaman ini memiliki warna daunnya yang khas yaitu
hijau pekat yang sangat mencolok. Sawi pagoda yang berasal dari negara China
ini disebut juga sayuran super green. Sawi pagoda dikenal juga sebagai ta ke chao
atau tatsoi ini mempunyai kandungan mineral kalsium yang berguna unuk
menunjang fungsi tulang, sistem saraf, jantung, mata serta kekebalan tubuh
(Suhastyo dan Raditya, 2019).

Di Indonesia, sawi pagoda merupakan varian baru yang keberadaannya masih
cukup langka. Masyarakat Indonesia umumnya memanfaatkan tanaman sawi
pagoda sebagai salad atau sayuran rebus (Wicaksana, 2016). Pada penelitian
Hidayah (2020) tanaman sawi pagoda mempunyai peluang pasar yang
menjanjikan karena tanaman sawi pagoda ini memiliki nilai estetika yang tinggi
sebab bentuknya yang unik dan khas serta memberi banyak manfaat untuk tubuh.
Pada saat ini diketahui produksi sawi pagoda masih terbatas, sedangkan
kebutuhan pasar semakin meningkat. Salah satu upaya peningkatan hasil dan
produktivitas tanaman sawi pagoda yaitu pemupukan. Pemupukan dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah sehingga pertumbuhan tanaman lebih produktif (Syifa et al., 2020).

Pertumbuhan dan perkembangan sawi pagoda dipengaruhi ketersediaan unsur
hara atau nutrisi tanaman. Ketersediaan unsur hara bagi tanaman berpengaruh
pada pertumbuhan dan hasil yang dicapai. Salah satu faktor yang menunjang
tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal adalah ketersediaan unsur

hara dalam jumlah yang cukup di dalam tanah. Jika tanah tidak dapat
1
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menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman, maka pemberian pupuk perlu
dilakukan untuk memenuhi kekurangan tersebut (Tando, 2018). Pertumbuhan
sawi pagoda dengan pemberian kompos yang merupakan bahan organik yang
telah terdekomposisi atau terurai sehingga banyak menyediakan unsur hara bagi
tanaman sawi pagoda. Manfaat pupuk sebagai bahan organik tanah menjadi
meningkat ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor dan vitamin serta hormon
yang tersedia (Boe, 2022). Selain itu kompos adalah pupuk yang harganya murah
dan mudah didapat, cara penggunaannya tidak terlalu rumit dan juga dalam
pembuatannya mudah dilakukan. Sampai saat ini belum begitu banyak
pemanfaatan kotoran padat untuk diolah menjadi teh kompos, padahal dengan
diolah menjadi teh kompos kotoran padat tersebut akan dapat digunakan dalam
waktu yang lama dan lebih efesien (Meci dan Fitri, 2021). Selain itu dengan
diolah menjadi teh kompos akan mengurangi keluarnya unsur hara dari kotoran
padat hewan sehingga masih mengandung unsur hara yang tinggi bila
dimanfaatkan sebagai pupuk. Dalam penelitian Syaiful dan Tang (2014)
menyatakan bahwa pengaplikasian teh kompos lebih unggul dibandingkan dengan
kompos terutama dalam hal koreksi defisisensi hara.

Teh kompos (compost tea) adalah seduhan ekstrak kompos yang
menggunakan air sebagai bahan pengekstrak. Menurut Tri et al. (2020) teh
kompos yakni ekstrak kompos (kompos yang diekstrak dengan air), akhir-akhir
ini mendapat perhatian luas dari para peneliti dan penggiat pertanian organik
karena selain menyediakan unsur hara secara langsung pada tanaman dan tanah,
juga berfungsi sebagai biokontrol hama dan penyakit tanaman. Pemberian teh
kompos juga dapat menambah substansi humus, hormon tumbuh dan enzim serta
senyawa-senyawa organik lainnya di dalam tanah (Deseriana, 2016). Compost tea
berasal dari campuran kompos matang dengan air. Penelitian Gonzalez-Hernandez
et al. (2021) mendapatkan rasio 1:5 atau 1:10 (b/v) yang menghasilkan kualitas
compost tea terbaik untuk periode inkubasi tertentu. Compost tea merupakan
sumber nutrisi tambahan yang mudah dimanfaatkan oleh tanaman beserta daya
serap airnya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Septitasari et

al. 2021). Compost tea digunakan karena memberikan efek menguntungkan pada
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tanaman. Kelebihan utama compost tea dibandingkan dengan kompos padat
adalah pengaplikasiannya yaitu compost tea dapat diaplikasikan ke tanaman
(daun) maupun akar tanaman (Diver, 2015).

Pertanian organik merupakan sistem pertanian (dalam hal bercocok tanam)
yang tidak menggunakan bahan kimia, baik berupa pupuk, pestisida, hormon
pertumbuhan dan sebagainya, tetapi menggunakan bahan organik. Teh rabuk
(manure tea) istilah teh kompos dari kotoran ternak yang proses pembuatannya
serupa dengan pembuatan teh kompos (Klau, 2017). Penggunaan kotoran sapi
sebagai bahan dasar teh kompos pupuk organik salah satu solusi yang dapat
memberikan nilai tambah bagi petani, karena dengan penanganan tertentu yang
tadinya dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, sekarang dapat dijadikan
sebagai bahan dasar dalam pembuatan teh kompos, yang hasil produknya dapat
dimanfaatkan untuk menambah ketersediaan hara bagi tanaman yang berguna
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi sawi pagoda sekaligus menambah
pendapatan petani (Muhammadiyah et al. 2022). Hal ini sejalan pada penelitian
Jannerson et al. (2014) dengan pemberian teh kompos dengan dosis aplikasi 40/ml
per tanaman dengan penyiraman 3 hari sekali setelah tanaman berumur 7 HST
sampai dengan 28 HST berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana pengaruh pemberian pupuk padat dan dosis teh kompos kotoran sapi
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica

narinosa L.)

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah aplikasi pupuk kotoran sapi padat dan komposisi teh kompos
kotoran sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
pagoda (Brassica narinosa L.)
2. Apakah ada dosis pupuk teh kompos yang terbaik dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.).
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui pengaruh pupuk kotoran sapi padat dan teh kompos kotoran
sapi meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi pagoda
(Brassica narinosa L.)

2. Menentukan komposisi dosis teh kompos kotoran sapi yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi pagoda (Brassica

narinosa L.)

1.4 Hipotesis
1. Diduga aplikasi pupuk kompos padat dan berbagai dosis teh kompos
kompos teh berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
(Brassica narinosa L.)
2. Diduga ada komposisi dosis pupuk teh kompos kotoran sapi terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica

narinosa L.)

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai
pemberian pupuk kotoran sapi padat dan teh kompos kotoran sapi yang tepat
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica

narinosa L.).
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.)
2.1.1 Botani

Sawi pagoda adalah salah satu tanaman yang masuk dalam famili
Brassicaceae. Sawi pagoda merupakan varian baru yang sekarang sedang diminati
masyarakat dan keberadaannya masih cukup langka. Menurut (Dahlianah et al.

2021) sawi pagoda diklasifikasikan dalam taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Brassicaceae

Genus : Brassica

Spesies : Brassica narinosa L.

Sawi pagoda ini merupakan keluarga Cruciferae (Brassicaceae) yang
mempunyai karakter morfologis tanaman yang serupa seperti kubis bunga, brokoli
dan lobak, yaitu perakarannya batangnya, dan bunganya (Gustianty dan Saragih,
2020). Menurut Berek (2017) secara estetika tanaman ini memiliki bentuk yang
unik yaitu tampak seperti pagoda dengan warna hijau tua, bentuk daun oval
menyerupai sendok, permukaan daun yang mengkerut dan pelepah daun tersusun
sedemikian rupa seperti bentuk pagoda sehingga membuat sawi pagoda ini
menarik dan unik. Sawi sebagai sayuran daun dapat merupakan tanaman indikator
yang mampu memberikan respon lebih baik serta kebutuhan haranya dapat
terpenuhi oleh bentuk dan keragaman hara yang ada (Suhastyo dan Raditya,
2019).

Sawi pagoda ini batangnya pendek, beruas dan tidak terlihat. Susunan
bunga pada sawi pagoda ini yakni mempunyai tangkai bunga (inflorescentia),
tumbuh dengan cabang yang tidak sedikit (Gustianty dan Saragih, 2020). Hasilta
(2018) menyatakan terdapat empat helaian daun kelopak bunga, mahkota bunga

dan yang berwarna kuning cerah. Sistem perakaran sawi pagoda ini memiliki

5
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sistem perakaran berakar tunggang, bercabang akar yang berbentuk silindris atau
bulat panjang yang tumbuh menyebar pada semua arah dengan kedalamannya 30-
50 cm (Syifa et al. 2020). Akar-akar ini berfungsi guna menghisap air dan zat
makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman
(Rahmayadi dan Ariska, 2022).

Budidaya sawi pagoda mempunyai peluang pasar yang cukup menjanjikan
dilihar dari segi estetika tanaman yang unik dan kesadaran masyarakat tentang
kandungan gizinya yang tinggi, sehingga membuka peluang yang lebih besar bagi
petani untuk meningkatkan produksi tanaman sawi pagoda dan memiliki prospek
yang bernilai ekonomis tinggi serta membuat prospek yang menjanjikan
(Suhastyo dan Raditya, 2019).

2.1.2 Syarat Tumbuh
Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis dimana

memiliki potensi untuk pengembangan budidaya sawi pagoda. Menurut Suhastyo
dan Raditya (2019) tanaman ini dapat tumbuh baik di daerah beriklim sub-tropis
atau sedang. Perkembangan tanaman ini akan meningkat dengan pesat dengan
suhu siangnya 21,1°C dan bersuhu malamnya 15,6°C dengan intensitas cahaya
matahari 10-15 jam per hari. Tanaman sawi pagoda ini lebih baik
dikembangbiakkan dengan ketinggian 5 m-1.200 mdpl (Jayati dan Susanti, 2019).

Syarat tanah yang dibutuhkan agar tanaman dapat tumbuh baik yaitu jenis
tanah yang lempung berpasir seperti tanah andosol, dimana tanahnya subur,
gembur, dan memiliki kandungan bahan organik yang tinggi, tata udara dalam
tanah berjalan dengan baik, dan pH ideal antara 6-7 (Hidayati et al. 2021). Untuk
pertumbuhan yang maksimal dan optimal sawi pagoda membutuhkan tanah yang
gembur dan subur, media tanam yang gembur artinya mempunyai aerasi yang
baik, dimana butiran-butiran medianya merongga udara yang baik, sirkulasi udara
dalam tanah lancar sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik (Syifa et al.
2020). Sasmita et al. (2014) menyatakan bahwasanya ketersediaan air yang terus

menerus juga sangat penting untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal.
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